
 28 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sistematik 

untuk memperoleh pengetahuan keilmuan melalui metode ilmiah yang 

didasarkan pada fakta empirik. Penelitian juga dapat dipahami sebagai 

usaha-usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk menemukan dan 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan metode ilmiah.
36

 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan 

menjelaskan secara keseluruhan mengenai keadaan kehidupan sekarang 

dengan latar belakangnya dalam interaksi dengan lingkungannya dari suatu 

unit sosial.
37

 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu dengan 

menggunakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan yang digambarkan dengan kata-kata 

tertulis dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
38
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pengajian Majelis taklim Permata 

Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Waktu 

penelitian adalah bulan Februari – Juni 2016. 

C. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah seseorang yang menjadi nara sumber 

dalam memberikan informasi. Dalam penelitian ini informan yang diambil 

adalah 6 (enam) orang pengurus majelis taklim Permata dan anggota majelis 

taklim Permata. 

D. Teknik Pengumpulan data  

Untuk mengumpulkan data dan informasi sesuai dengan permasalahan 

penelitian ini,  penulis mengadakan komunikasi secara langsung dan tidak 

langsung, dengan menggunakan alat (instrument) pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang dilakukan secara 

sistematis dari fenomena yang di teliti.
39

 Dengan penelitian langsung oleh 

penulis terhadap kegiatan majelis taklim untuk mendapatkan data 

mengenai Strategi Majelis Taklim Permata Kelurahan Tuah Karya  

Kecamatan Tampan Pekanbaru dalam membina karakter anggota, selama 

kurang lebih tiga bulan dengan observasi langsung di Majelis taklim 
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Permata yang digunakan untuk kegiatan pengajian dan beberapa kegiatan 

yang dilaksanakan majelis taklim. Sehingga penulis mendapatkan jawaban 

atau bukti atas pelaksanaan untuk mengetahui dan mengamati bagaimana 

Strategi Dakwah Majelis Taklim Permata Kelurahan Tuah Karya 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru dalam membina karakter anggota. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Adapun maksud wawancara 

adalah mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, 

perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan sebagainya.
40

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengambilan data berupa dokumentasi 

kegiatan penelitian selama melakukan penelitian. Berupa 

photo.Dokumentasi merupakan pengumpulan dan pengambilan data yang 

diperoleh melalui pengumpulan dokumen-dokumen untuk memperkuat 

informasi. 
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E. Validitas Data 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 

Pelaksanaan teknik pemeriksaan data didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. 

Menurut Bachri ada 4 (empat), yaitu:
41

 

1. Derajat kepercayaan (credibility) 

Pada dasarnya menggantikan konsep validitas internal dari non 

kualitatif. Fungsinya untuk melaksanakan inkuiri sehingga tingkat 

kepercayaan penemuannya dapat dicapai dan mempertunjukkan derajat 

kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti 

pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. 

2.   Kebergantungan (dependabiliy) 

Merupakan substitusi istilah realibilitas dalam penelitian non kualitatif 

yaitu bila ditiadakan dua atau bebrapa kali pengulangan dalam kondisi 

yang sama dan hasilnya secara esensial sama.  Sedangkan dalam penelitian 

kualitatif sangat sulit mencari kondisi yang benar-benar sama. Selain itu 

karena faktor manusia sebagai instrumen, faktor kelelahan dan kejenuhan 

akan berpengaruh. 

3. Kepastian (confirmability)  

Pada penelitian kualitatif  kriteria kepastian atau objektivitas hendaknya 

harus menekankan pada datanya bukan pada orang atau banyak orang.  
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F. Teknik Analisis Data 

Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dalam menganalisis 

data. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 

analisis deskritif kualitatif yaitu dengan cara dideskripsikan secara menyeluruh.  

Data wawancara dalam penelitian adalah sumber data utama yang menjadi 

bahan analisis data untuk menjawab masalah penelitian. 

Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara dengan informan. 

Setelah melakukan wawancara, peneliti membuat transkip hasil wawancara 

dengan cara memutar kembali rekaman wawancara kemudian menuliskan kata- 

kata yang sesuai dengan apa yang ada di dalam rekaman tersebut. Setelah 

peneliti menulis hasil wawancara ke dalam transkip, selanjutnya peneliti 

membuat reduksi data dengan cara abstraksi, yaitu mengambil data yang sesuai 

dengan konteks penelitian dan mengabaikan data yang tidak diperlukan. 

Penelitian kualitatif harus memiliki kredibilitas sehingga dapat 

dipertanggung jawabkan. Kredibilitas adalah keberhasilan mencapai maksud 

mengeplorasikan masalah yang majemuk atau keterpercayaan terhadap hasil 

data penelitian. 

Upaya untuk menjaga kredibilitas dalam penelitian adalah melalui 

langkah-langkah sebagai berikut:
42

 

a. Perpanjangan pengamatan 
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Peneliti kembali ke lapangan untuk melakukan pengamatan untuk 

mengetahui kebenaran data  yang diperoleh maupun menemukan data 

baru. 

b. Meningkatkan ketekunan 

Melakukan pengamatan secara lebih cermat. Dengan meningkatkan 

ketekunan, peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data 

yang ditemukan benar atau salah. 

c. Triangulasi 

      Pengecekan data sebagai sebagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. 

 


